





A. Latar Belakang 
Dalam arti luas pendidikan adalah suatu proses untuk seseorang 
memperoleh pengetahuan, pemahamaan, dan cara betingkah laku agar mampu 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang terjadi dengan menggunakan cara 
tertentu1. Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 disebutkan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
2. Sehingga tujuan utama dari 
pendidikan yaitu mampu untuk membentuk dan membina sumber daya 
manusia dalam segi intelektual, emosional dan spiritual3. 
Berlakukannnya kurikulum 2013 pemerintah memiliki harapan untuk 
mencetak peserta didik yang tidak hanya cerdas tetapi juga mampu untuk 
berfikir secara kritis, kreatif dan memiliki sikap yang baik serta bijak. Oleh 
karena itu pendidikan di sekolah harus mampu untuk menciptakan perubahan 
tingkah laku  seseorang dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Untuk 
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dapat menciptakan perubahan tersebut diperlukan suatu proses pembelajaran 
yang melibatkan seluruh atau sebagian potensi peserta didik baik fisik maupun 
non fisik, yang mana dengan berkembangnya potensi tersebut dapat membekali 
peserta didik untuk menjalani tantangan kehidupan yang semakin komplek 
pada abad 214. Daniel Bell sebagaimana yang dikutip oleh Mochtar Buchori 
menyatakan bahwa adanya lima tantangan yang harus dihadapai pada abad 21 
yaitu pertama Integration of economy atau penyaturan dalam perdagangan yang 
dapat menimbulkan pasar bebas, dimana penuh dengan pesaingan tidak sehat 
seperti riba, menipu, judi ,menimbun barang dan mematikan kelompok kecil. 
Kedua fragmentation of politic, mempratikkan proses demokrasi secara 
berlebihan sehingga dapat menimbulkan tindakan anarkhisme. Ketiga 
independence, yaitu saling ketergantungan antar negara yang dapat 
menimbulkan hegemoni negara kuat atas negera yang lemah. Keempat high 
technology dengan menggunakan teknologi tanpa ada kebijaksanaan akan 
menimbulkan saling provokasi, adu domba, dan membunuh karakter. Kelima 
new colonization in culture berkembangnya pola dan pandangan pragmatis, 
trasaksional, hedonistik, materialistik dan sekularistik5. Untuk dapat  menjawab 
tantangan abad 21 pendidikan di Indonesia harus memaksimalkan dalam upaya 
untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional, agar peserta didik tidak hanya 
cakap dalam pengetahuan tetapi juga mempunyai sikap dan kepribadian yang 
baik, sebab dampak dari tantangan di abad 21 yaitu adanya kritis karakter.  
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Pendidikan Agama Islam adalah suatu bimbingan yang diberikan 
kepada peserta didik agar mampu untuk memahami ajaran Islam secara 
keseluruhan, menghayati makna dan tujuan, dan akhirnya mampu untuk 
mengamalkan dalam kehidupan sehari hari dan dijadikan pedoman di dunia dan 
di akhirat6. Tujuan dari pendidikan agama Islam adalah memberikan 
pengetahuan dasar kepada peserta didik tentang ajaran Islam agar menjadi 
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam sehingga mampu menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Menurut standar kompetensi tujuan 
dari Pendidikan Agama Islam yaitu menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan peserta didik melalui pemberikan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman tentang Islam sehingga menjadi manusia yang berkembang 
keimanan dan ketaqwaan serta memiliki akhlak mulia dalam kehidupan pribadi 
, masyarakat, berbangsa, dan bernegara7. 
Dilihat dari tujuan pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan agama Islam dipandang sebagai suatu jalan 
untuk dapat membina anak bangsa, sehingga mampu terciptanya anak bangsa 
yang beragama, bermoral dan bermartabat. Maka pendidikan agama Islam 
merupakan jawaban untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasioanal yang 
a
pendidikan agama Islam maka mendasari lahirnya UUSPN (UU RI No. 20 
Tahun 2003) yang mengakui secara yudiris bahwa pendidikan agama Islam 
sebagai sub sistem Pendidikan Nasional. Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 
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Tahun 2005 secara tegas memasukkan Pendidikan Agama Islam sebagai mata 
pelajaran wajib yang harus ada di sekolah.  Selain untuk membentuk dalam 
segi spiritual, pendidikan agama Islam juga erat kaitannya dengan menciptakan 
kepribadian yang dihiasi dengan akhlak mulia, hal tersebut juga sesuai dengan 
kurikulum 2013 yang berbicara mengenai pendidikan karakter8. Yang mana 
pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 menurut E. Mulyasa bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas proses pendidikan yang dapat mengarahkan pada 
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia secara utuh, seimbang, terpadu, 
dan sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan9.  
Untuk mengukur keberhasilan Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembelajaran maka diperlukan sebuah evaluasi pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran merupakan suatu proses dalam upaya untuk melakukan 
pembinaan dan pengembangan peserta didik agar mempunyai kemampuan 
untuk berfikir kreatif dan kritis sehingga mampu menjadi seseorang yang 
cerdas secara intelektual, emosial, dan spiritual10. Evaluasi digunakan untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan selama melaksanakan proses 
pembelajaran, sehingga dengan adanya evalusi pendidik mampu melakukan 
pengambilan keputusan, misalnya metode pembelajaran yang digunakan sudah 
baik dan bisa untuk dilanjutkan dalam pembelajaran atau masih diperlukan 
perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu evaluasi tidak hanya 
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dituangkan dalam bentuk angka yang menentukan keberhasilan belajar, tetapi 
evaluasi adalah landasan dasar untuk umpan balik dari proses pembelajaran 
yang telah dilakukan. Evaluasi juga tertuang dalam Undang Undang No. 20 
tahun 2003 pasal 58 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa: 
proses serta hasil kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh mandiri secara 
berkesinambungan, berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untuk 
menilai pencapaiaan sta  
Dari sini kita lihat bahwa evaluasi merupakan suatu bagian yang 
terpenting dalam proses pembelajaran . Jika pembelajaran mempunyai peran 
untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik, maka evaluasi berperan 
sebagai sumber informasi yang dapat menjawab keberhasilkan dalam proses 
pembelajaran11. 
Dalam evaluasi pada pendidikan agama Islam, tidak bisa hanya 
memperhatikan dari aspek kognitifnya saja, tetapi juga harus memperhatikan 
dalam ranah afektif dan psikomotorik. Karena Pendidikan Agama Islam sangat 
berkaitan dengan pengajaran keyakinan, penghayatan, dan penanaman nilai 
nilai Islam dalam kehidupan sehari hari. Pelaksanaan evaluasi juga 
-Zalzalah ayat 7: 
   
                                                          




Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah,  niscaya 
dia akan melihat (balasan) pekerjaan mereka. (Q.S Al-Zalzalah: 7)12  
Jika melihat melihat praktik pelaksanaan evalusi pendidikan agama 
Islam belum berjalan secara ideal. Pelaksanaan evaluasi terhadap peserta didik 
tidak dilakukan secara teratur artinya evaluasi tidak dilakukan dari waktu ke 
waktu yang kebanyakan dilihat di akhir pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 
pendidik tidak memiliki catatan dari kegiatan pengamatan serta perhatian 
terhadap perkembangan peserta didik, sehingga evaluasi pendidik hanya dapat 
melakukan evaluasi dalam ranah kognitif saja dan evaluasi dalam ranah afektif 
dan psikomotorik tidak berjalan secara efektif.  
Jika pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam masih banyak 
kekurangan dalam praktiknya, terlebih jika dihadapkan pada situasi yang 
mendadak dan menuntut untuk cepat beradaptasi yaitu pada kasus COVID 19.   
Indonesia diharapkan ada kasus COVID-19 mulai tanggal 2 Maret 2020 , 
akibat hal tersebut tidak hanya menganggu organ pernafasan manusia saja 
namun juga mengganggu dan mengubah segala tatanan di bidang kehidupan. 
Tidak kecuali dalam bidang pendidikan, yang perubahan itu ditandai dengan 
dikeluarkanya Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease 
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan13.  Dalam surat edaran menyatakan 
ketentuan bahwa kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring karena 
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pembelajaran dilakukan jarak jauh antara peserta didik dan pendidik. 
Pembelajaran daring dengan perangakat penunjang teknologi merupakan salah 
satu model yang dapat dilakukan di tengah pandemi yang sedang terjadi, 
sehingga pendidik dituntut untuk mempunyai kreatifitas dan keterampilan 
dalam menggunakan teknologi. Dalam pembelajaran daring kualitas 
pembelajaran sangat ditentukan oleh jaringan telekomunikasi yang 
digunakan.14. Perubahan yang terjadi begitu mendadak tentunya banyak yang 
belum siap dengan pembelajaran secara daring, baik guru, peserta didik, 
ataupun orang tua. Terlebih dalam menerapkan kurikulum 2013 yang begitu 
kompleks dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan penentuan hasil 
pembelajaran15. 
Akibat dari pembelajaran jarak jauh tentunya juga memberikan dampak 
bagi proses evaluasi pembelajaran, seperti tidak dilaksanakan proses ujian 
nasional, penilaian terhadap skill peserta didik tertunda, kurang efektifnya 
penilaian sikap peserta didik. Pelaksanaan evaluasi pendidikan agama Islam 
dalam pembelajaran jarak jauh tentunya juga akan mengalami kendala, karena 
proses evaluasi tidak dapat secara langsung mengamati perilaku dan 
perkembangan anak dalam proses pembelajaran serta evaluasi pendidikan 
agama Islam tidak hanya memfokuskan pada penilaian secara kognitif saja, 
tetapi juga mempertimbangkan ranah afektif dan psikomotorik .  
                                                          
14 Abd. Rahim Mansyur, Dampak Covid-19 Terhadap Dinamika Pembelajaran Di Indonesia , 
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Kurang efektifnya evaluasi dalam pembelajaran jarak jauh juga 
dirasakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 13 Surakarta. Hal 
tersebut diungkapkan dalam kegiatan wawancara16, dimana bu Umma sebagai 
guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa evaluasi dalam 
pembelajaran jarak jauh lebih rumit. Disebabkan guru harus memantau peserta 
didik yang benar benar aktif di dalam proses pembelajaran melalui grup 
WhatsApp, sehingga lebih membutuhkan ketelitian dan waktu yang banyak. 
Serta dalam melakukan evaluasi pengetahuan peserta didik dalam pengerjaaan 
soal peserta didik mendapatkan bantuan dari orang lain atau mencari  jawaban 
di berbagai sumber sehingga mengurangi tingkat validitas evaluasi 
pembelajaran jarak jauh. Begitupun dalam evaluasi afektif dan psikomotorik 
yang pelaksanaanya kurang efektif, karena disebabkan guru tidak dapat secara 
langsung mengamati perkembangan tingkah laku perserta didik, sehingga 
dalam evaluasi afektif dan psikomotorik dibutuhkan kejujuran dari peserta 
didik.  
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh selama 
masa pandemi COVID-19 dengan judul 
Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa pokok 
permasalahan yang menjadi fokus dan perlu dikaji lebih jauh dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh mata pelajaran 
PAI pada siswa kelas VIII di SMP N 13 Surakarta? 
2. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran jarak jauh mata pelajaran PAI 
yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII di SMP N 13 Surakarta? 
3. Apa kendala dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada 
siswa kelas VIII di SMP N13 Surakarta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh mata 
pelajaran PAI pada siswa kelas VIII di SMP N 13 Surakarta. 
2. Untuk mendiskripsikan hasil evaluasi pembelajaran jarak jauh mata 
pelajaran PAI yang dilakukan pada siswa kelas VIII  di SMP N 13 
Surakarta. 
3. Untuk mendiskripsikan kendala dalam proses evaluasi pembelajaran jarak 




D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitiaan ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pikiran peneliti ke dalam khasanah keilmuwan sehinga dapat diketahui 
bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pelaksanaan 
evaluasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.   
2. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada: 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil dari penelitiaan ini dapat digunakan kepala sekolah 
sebagai upaya melakukan  perbaikan dan tindak lanjut untuk 
lembaga sekolah yang dipimpin di bidang rancangan pembelajaran 
jarak jauh. 
b. Bagi Guru  
 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya untuk 
mengembangkan  dan menerapkan evaluasi pembelajaran jarak jauh 






c. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan mampu menumbuhkan semangat dan memotivasi 
peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajar. Serta peserta 
didik dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, 
sehingga dapat menjadi pijakan dalam mengembangkan bakat, minat 
dan  potensi. 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang lebih 
menekankan pada aspek pemahaman yang mendalam terhadap suatu 
masalah dari pada melakukan generalisasi pada suatu permasalahan. 
Dengan prosedur penelitian kualitatif  akan menghasilkan data deskriptif 
berupa kata kata atau perkataan orang orang dan perilaku yang diamati. 
Metode kualititaf juga mengungkap berbagai keunikan dalam menjalani 
kehidupan sehari hari yang dialami oleh individu, kelompok masyarakat 
dan organisasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah17. Jika 
dipandang dari tempat penelitiannya, maka jenis penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan, yang mana penelitian dilakukan pada lingkungan 
alam atau masyarakat tertentu di lembaga pendidikan, maupun 
pemerintahan. Dengan mendatangi tempat tempat tersebut peneliti dapat 
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Publishing, 2015), 27. 
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mengamati dan berpartisipasi langsung untuk mendapatkan data yang 
diperlukan18.  
Dalam kasus ini, peneliti akan terjun ke lapangan yaitu lembaga 
pendidikan SMP N 13 Surakarta, kemudian melakukan penelitian 
mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh, hasil pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran jarak jauh, dan kendala yang dihadapi dalam proses 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII. Sehingga peneliti mendapatkan data 
yang diperlukan untuk melakukan analisis terhadap tinjauan teori dan 
permasalahan dalam penelitian ini dapat terjawab.  
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan psikologi pendidikan. Pada 
dasarnya psikologi pendidikan merupakan suatu disiplin ilmu psikologi 
yang mempelajari, meneliti, dan membahas seluruh tingkah laku balajar, 
tingkah laku mengajar, dan tingkah laku belajar mengajar. Evaluasi 
pebelajaran jarak jauh dalam penelitian ini mencoba menggambarkan 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan melihat kualitas pembelajaran.  
3. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan SMP N 13 
Surakarta, yang di dalamnya menyangkut beberapa subjek yang berperan 
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penting dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu pertama kepala sekolah yang 
berperan memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan dan pengejaran. Kedua 
yaitu guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII sebagai pelaksana kegiatan 
evaluasi pembelajaran jarak jauh dan pengolah hasil evaluasi pembelajaran 
jara jauh pada mata peljaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII. Ketiga 
yaitu Wakil Kurikulum di SMP N 13 Surakarta yang bertugas 
mengkoordinasikan kegiatan evaluasi ataupun penilaian, dan terakhir yaitu 
peserta didik kelas VIII SMP N 13 Surakarta sebagai objek dari kegiatan 
kegiatan evaluasi pembelajaran jarak jauh. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan dengan melakukan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala gejala yang diteliti. 
Obsevasi juga diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang terjadi. Dalam 
kegiatan observasi atau pengamatan menggunakan 2 indera yang 
sangat vital yaitu mata dan telinga, namun mata memiliki 
kecenderungan mendominasi dibanding dengan telinga19. Peneliti 
melakukan obsevasi secara langsung dengan cara mengamati secara 
langsung bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh 
                                                          




pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP N 13 
Surakarata yang dilaksanakan melalui google classromm dengan 
media evaluasi pembelajaran jarak jauh google form. 
b. Wawancara 
Tenik pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan 
wawancara, wawancara yaitu kegiatan tanya jawab yang dilakukan 
dengan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi atau 
ide, sehingga mampu untuk mengkonstruksi makna topik tertentu. 
Dengan menggunakan wawancara peneliti akan mengetahui hal hal 
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menafsirkan situasi 
dan fenomena yang terjadi, yang mana data data tersebut di dapat 
ditemukan melalui kegiatan observasi20. Untuk melengkapi data data 
yang belum dapat ditemukan dalam kegiatan observasi, maka 
peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP N 
13 Surakarta sebagai seorang yang mempunyai kewenangan untuk 
memimpin dan membuat rancangan pembelajaran di SMP N 13 
Surakarta. Kedua guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII mengenai 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Ketiga yaitu Wakil Kurikulum yang 
bertugas dalam mengkoordinasikan proses evaluasi dan penilaian. 
Dan juga stakeholder yang mempunyai kewenangan dalam proses 
penyelenggaraan evaluasi pembelajaran jarak jauh 
                                                          





Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang 
barang yang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara 
mengumpulkan data data dengan mencatat data data yang sudah ada. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain lain21. Untuk 
melengkapi data maka peneliti melakukan mengambilan data berupa 
RPP pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII, materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII semester gansal, 
foto foto proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh, hasil 
evaluasi pembelajaran jarak jauh,  Prota (Program Tahunan) tahun 
pelajaran 2020/2021, Promes (Program Semester) tahun pelajaran 
2020/2021, data tentang keadaan guru, jumlah siswa, kondisi sekolah 
SMP N 13 Surakarta serta data data lain yang mendukung proses 
penelitian. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data mempunyai arti mengatur secara sistematis hasil data 
yang diperoleh dari proses wawancara, observasi, kemudian 
menafsirkannya sehingga menghasilkan pendapat, teori, pemikiran atau 
gagasan yang baru. Dari proses analisis inilah kita mendapatkan hasil 
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temuan (findings), findings dalam analisis kualitatif mempunyai arti 
mencari dan menemukan konsep, pola,tema, insights dan understanding22. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 
Huberman, aktivitas dalam analisis data sebagai berikut23: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu kegiatan yang berupaya untuk 
merangkum dan memilih hal hal yang pokok, dengan cara 
memfokuskan terhadap hal hal yang penting sehingga lebih mudah 
untuk membentuk polanya dan memberikan gambaran yang jelas. 
Reduksi data juga dapat dilakukan dengan proses abstraksi. 
Abstraksi merupakan suatu usaha untuk membuat rangkuman yang 
berisikan inti data yang ditemukan dan jawaban pernyataan 
pernyataan yang ditemukan dalam metode pengumpulan data. 
Dengan melakukan reduksi peneliti akan mendapatkan kemudahan 
untuk pengumpulan data dan mencari data kembali bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan cara membuat 
ringkasan, memberikan tanda tanda penting, membagi ke dalam tema 
yang saling berkaitan, dan membuat memo mengenai bagaimana 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh, hasil evaluasi 
pembelajaran jarak jauh, dan kendala dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran jarak jauh di SMP N 13 Surakarta pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII. 
                                                          
22  Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitataif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, 
2010), 121.  




b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah yang harus dilakukan 
selanjutnya yaitu menyajikan data. Penyajiaan data adalah Menyusun 
sekumpulan informasi secara sistematis, sehingga memudahkan 
dalam penarikan kesimpulan. Penyajiaan data pada penelitian 
kualiatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar 
kategori, bagan, flowchart, dan sejenisnya. Dengan melakukan 
penyajian data, maka akan memudahkan peneliti dalam memahami 
apa yang terjadi, dan merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan 
pemahaman. Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan 
uraian singkat yang menjelaskan pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
jarak jauh dan kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran jarak jauh di SMP N 13 Surakarta  serta tabel 
yang dapat memudahkan dalam memahami hasil pelaksanaan evluasi 
pembelajaran jauak jauh. Semua dirancang untuk menghubungkan 
semua informasi atau data secara sistematis dan terpadu, sehingga 
peneliti dapat memberikan kesimpulan terhadap apa yang terjadi.  
c. Verifikasi atau Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dalam penelitian 
kualitatif dapat diwujudkan dalam bentuk deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang pada kesimpulan awal masih bersifat remang 
remang atau masih belum jelas. Penarikan kesimpulan dapat 
18 
 
dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari 
sebjek penelitian dengan konsep konsep dasar teori yang digunakan. 
Setelah uraian dan tabel terisi dengan informasi atau data mengenai 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka barulah dapat dilakukan penarikan 
kesimpulan. Tetapi dalam pengambilan kesimpulan, peneliti harus 
tetap melakukan verifikasi terhadap subjek yang diteliti. 
6. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data yaitu bahwa setiap data hasil penelitian harus 
memenuhi, menunjukkan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal 
tersebut dapat di tetapkan dan memperoleh keputusan luar yang dapat 
dibuat tentang konsistensi dan prosedurnya24. Untuk menetapkan 
keabsahan data maka diperlukan sebuah teknik dengan sejumlah kriteria 
tertentu. Dalam penelitian ini, keabsahan data dapat diperiksa dengan 
menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang ada di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau dijadikan sebagai data pembanding dari data yang didapatkan25. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi dapat 
dilakukan dengan cara berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan atau observasi dengan data 
hasil wawancara. 
                                                          
24 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 320.  




b. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan.  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan membandingkan hasil observasi, dan dokumentasi dengan sumber 
data yang diperoleh dari kegiatan wawancara. Dalam artinya hasil 
wawancara dikaitkan dengan kegiatan observasi dan hasil dokumentasi 
menjadi penguat keabsahan data yang didapatkan.   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
